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Abstrak 
 
Agama Islam mensyariatkan perkawinan dengan tujuan untuk menyalurkan naluri 
seksual secara halal dan sah. Dengannya dapat melindungi keturunan dan kehormatan. 
Melindungi keturunan adalah melestarikannya dan memelihara nasab agar jelas. Begitu 
pula halnya melindungi kehormatan, dianjurkan mencari pasangan dalam batas-batas 
yang telah ditetapkan oleh syariat. Pergaulan bebas antara muda-mudi, seringkali 
membawa kepada hal-hal  yang tidak dikehendaki yakni terjadinya kehamilan diluar nikah, 
yang secara sosiologis, menimbulkan aib bagi diri pelakunya dan keluarga. Untuk 
menghindari masalah-masalah tersebut, Islam telah menetapkan cara untuk melindungi 
keturunan dan kehormatan yang akan diuraikan dalam tulisan ini. 
Kata Kunci: Keturunan, Kehormatan 
 
 
Abstract 
 
Islamic religion implies marriage with the aim of channeling sexual instincts in a lawful 
and legal manner. With it can protect offspring and honor. Protecting offspring is to 
preserve it and keep the line of descent clear. Likewise, protecting honor, it is recommended 
to look for a partner within the limits set by the Shari'a. Promiscuity among young people, 
often leads to things that are not desirable, namely the occurrence of pregnancy outside of 
marriage, which is sociologically, causing disgrace to the culprit and family. To avoid these 
problems, Islam has established methodss to protect offspring and honor described in this 
paper. 
Keywords: Offpring, Honour 
 
 
A. MELINDUNGI KETURUNAN 
1. Pengertian Keturunan 
                       Dalam bahasa Arab, keturunan disebut dengan : Nasl (لسن ) 
(al- Mu‘jam al- Wasȋth, Jilid 1: 919), atau dzurriyyah (ةيرذ ) (al- 
Mu‘jam al- Wasȋth, Jilid 1: 310), atau Nasab (بسن ) (al- Mu‘jam al- 
                                                             
1 Penulis adalah Rektor IIQ Jakarta. 
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Wasȋth, Jilid 1: 916) dan dapat pula disebut dengan Walad (دلو ) 
(al- Mu‘jam al- Wasȋth, Jilid 1: 1056). 
a. Kata “Nasl” disebutkan dalam QS. Al Sajdah 8 :  
َّ مُثََُّّهَلَۡسنََّلَعَجۥََّّٖينِه  مَّٖٓءا  مَّنِ  مَّٖة
َلََٰلُسَّنِم٨ََّّ
    
“Kemudian Dia menjadikan keturunannya dari saripati air yang 
hina. 
 
b. Kata “dzurriyyah” disebtukan antara lain dalam QS. Ali 
‘Imrãn 38: 
ََِّكلاَنُهََُّّه بَرَّا يِر
َ
كَزََّعََدَّ ۥَََّّكن ُ
 
لََّّنِمَِّلَِّۡبَهَّ ِ  َبرَّ
َ
لَاق
َُّعيِمَسََّك ِنإَّ  ةَِب  يَطَّٗة ِي  رُذٱَِّء
ٓ
َعَ ُّلََّّ٣٨ََّّ
 
 “Disanalah Zakariya mendoa kepada Tuhannya seraya berkata: 
"Ya Tuhanku, berilah aku dari sisi Engkau seorang anak yang baik. 
Sesungguhnya Engkau Maha Pendengar doa". 
c. Kata “Nasab” disebutkan antara lain dalam QS. Al-Furqȃn: 
54 
ََّوُهَوَّٱيِ
 
لََََّّّنِمَََّقلَخٱَِّٓءاَم
ۡ
لََُّّهَلَعََجفَّا ََٗشَبۥََّّۗاٗرۡهِصَوَّاٗبََسن
َّاٗريِدَقََّكُّبَرََّنَكََو٥٤ََّّ
    
“dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dari air lalu Dia 
jadikan manusia itu (punya) keturunan dan mushaharah dan 
adalah Tuhanmu Maha Kuasa”. 
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d. Kata “Walad” disebutkan antara lain dalam QS. Ȃli ‘Imrȃn: 
47 
ََّۡتلَاقََّّ ََٞشَبَِّنِۡسَسۡمَيَّۡم
َ
لَوَّٞ
َ
لََّوَِّلَُِّنوَُكيَّ َٰ
 
نَّ
َ
أَّ ِ  بَرَّ
َ
لَاقَّ
َّ ِِكلََٰذ
َ
كٱَُّ  للََّّّ
ُ
لوُقَيَّ اَم  ِنَإفَّ اٗرۡم
َ
أَّ ََٰٓضَقَّ اَِذإَُّۚ ُٓءاََشيَّ اَمَّ ُُقل
َۡيَ
َُّ
َ
لۥََُّّنوُكَيَفَّنُك٤٧ََّّ
  
    “ Maryam berkata: "Ya Tuhanku, betapa mungkin aku 
mempunyai anak, Padahal aku belum pernah disentuh oleh 
seorang laki-lakipun." Allah berfirman (dengan perantaraan 
Jibril): "Demikianlah Allah menciptakan apa yang dikehendaki-
Nya. apabila Allah berkehendak menetapkan sesuatu, Maka Allah 
hanya cukup berkata kepadanya: "Jadilah", lalu jadilah Dia. 
           Kata ,Nasl, Dzurriyyah dan Nasb” semuanya berarti 
keturunan. Demikian pula halnya kata ,Walad”, walaupun 
berarti anak, namun anak juga adalah sebagai keturunan.  
           Dari semua kata-kata atau istilah-istilah yang telah 
disebutkan yang banyak digunakan adalah kata/istilah Nasab.  
Menurut hukum Islam, garis keturunan seorang anak 
dinasabkan kepada ayahnya, sebagaimana ditunjukan oleh QS. 
Al-Aḥzãb : 5 :  
   
      
  
   
    
   
    
    
      
“Panggilah mereka (anak-anak angkat itu) dengan (memakai) nama 
bapak-bapak mereka; Itulah yang lebih adil pada sisi Allah, dan jika 
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kamu tidak mengetahui bapak-bapak mereka, Maka (panggilah mereka 
sebagai) saudara-saudaramu seagama dan maula-maulamu dan tidak 
ada dosa atasmu terhadap apa yang kamu khilaf padanya, tetapi (yang 
ada dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu. dan adalah Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang”. 
Sedangkan dalam warisan, Islam mengakui adanya 
nasab diantara Ibu dan anaknya, di antara laki-laki dan 
perempuan. Dalam system kewarisan Islam, diberikan bagian 
tertentu kepada kaum perempuan.  
Salah satu bentuk hubungan yang dapat membawa 
manusia kepada martabat kemuliaan, adalah hubungan 
keturunan (nasab), yaitu suatu hubungan yang harus dijaga 
dan dihormati oleh setiap orang. Hal ini disebabkan karena 
hubungan tersebut akan membawa kemuliaan bagi yang 
bersangkutan. 
                Kata nasab terbagai menjadi dua (Syahabuddin, 2007; 710-
711):  
a. Hubungan Vertikal, yaitu hubungan diantara anak dan 
bapak hingga keatas dan sebaliknya.  
b. Hubungan Horizontal, yaitu hubungan antara seseorang 
dan anak saudaranya atau dengan anak pamannya yang 
lebih tepat diartikan Qarãbah (kerabat atau keluarga), bukan 
keturunan. 
 
2. Melindungi Keturunan Menurut Al-Qur’an  
   Melindungi keturunan ( لسنلا ظفح ) adalah salah satu dari 
çaruriyah khams, yaitu sebagai salah satu dari tujuan syariat Islam 
(ةعيرشلا دصاقم ) untuk melindungi keturunan tersebut “Islam 
menyerukan kepada pengikutnya untuk melakasanakan 
perkawinan yang sah. Tanpa perkawinan yang sah, tidak akan 
langgeng wujud manusia di muka bumi ini, sedangkan dengan 
perkawinan, manusia berkembang biak melalui lahirnya anak laki-
laki dan anak perempuan. Allah Swt menerangkan tujuan 
perkawinan dalam firman-Nya Surat al-Naḥl/16: 72 :  
     
   
    
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   
  
  
   
     
“Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri dan 
menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu, 
dan memberimu rezki dari yang baik-baik. Maka Mengapakah mereka 
beriman kepada yang bathil dan mengingkari nikmat Allah ?" 
Dalam tafsir Kemenag (2009, Jilid 5: 352) disebutkan, bahwa 
ayat tersebut menjelaskan nikmat Allah, yaitu bahwa Allah telah 
menciptakan pasangan laki-laki dari jenis mereka sendiri. 
Pasangan-pasangan itu merupakan mitra dalam kerjasama 
membina keluarga dan masyarakat. Dengan pasangan itu, manusia 
dapat memiliki keturunan untuk memelihara dan mengembangkan 
jenis manusia dalam mengemban tugas sebagai khalifah dimuka 
bumi ini. Dialah yang telah memberi mereka rezeki dalam makanan 
dan minuman yang baik dan berguna. Oleh karena itu, manusia 
tidak boleh takut bila menemukan kesulitan memperoleh rizki 
karena anak. Sebaiknya mereka harus mendidik anak-anak itu agar 
mampu nantinya setelah dewasa untuk menjalankan tugasnya 
sebagai khalifah di bumi. 
Menurut Ibnu Katsîr, dalam ayat 72 al-Naḥl tersebut, Allah 
menceritakan aneka nikmat yang dianugrahkan kepada hambanya, 
yaitu Dia menjadikan bagi mereka isteri-isteri dari jenis mereka 
sendiri. Andaikan Dia memberi isteri dari jenis lain, maka tidak 
akan terwujud keharmonisan, cinta dan kasih sayang. Namun 
karena kasih sayang-Nya, Dia menciptakan manusia terdiri atas 
laki-laki dan perempuan yang berpasang-pasangan, lalu 
menciptakan anak dan cucu dari perkawinan mereka. Selanjutnya 
menurut Ibnu Kaêîr, bahwa Ibnu Abbas menafsirkan kalimat  َنْيِنَب
 َو ةَدَفَح  dalam ayat tersebut, dengan Allah menciptakan anak-anakmu 
sehingga mereka dapat melayanimu, mengerjakan urusanmu, 
membantumu dan berkhidmat kepadamu (Rifa’I, 1999: 1046).  
Dari ayat 72 al-Naḥl yang telah ditafsirkan diatas dapat 
disimpulkan, bahwa ayat tersebut menggaris bawahi nikmat 
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perkawinan dan anugrah keturunan. Allah mensyariatkan 
perkawinan dalam Islam untuk tujuan-tujuan yang mulia, antara 
lain adalah untuk melindungi keturunan.  
Dengan perkawinan yang sah, anak-anak akan mengenal ibu, 
bapak dan nenek moyangnya, mereka merasa tenang dan damai 
dalam masyarakat, sebab keturunan mereka jelas, dan masyarakat 
pun menemukan kedamaian, karena tidak ada dari anggota mereka 
mencurigakan nasabnya dan keturunannya. 
Sebagaimana hal ini terjadi pada kelompok masyarakat yang 
rusak, yang disebabkan dekandesi moral, free sex dan prilaku-
prilaku menyimpang, anak-anak yang tidak mengetahui nasab 
keturunannya, akan merasa hina dan tidak berguna.  
Karena pentingnya perlindungan terhadap keturunan, bila 
terjadi perceraian antara ibu dan ayah dalam perkwainan, maka 
Islam telah menetapkan hak kepada ibu untuk memelihara anak 
sebelum umur 7 tahun jika terjadi perceraian ayah dan ibunya, ia 
boleh memilih apakah mengikuti ibunya, atau ayahnya dengan 
syarat, bahwa ibu dan ayah yang dipilihnya itu berkompoten  
menurut hakim. Anak yang sakit, atau cacat mental, apakah ia 
masih kecil, atau sudah baligh, ibu lebih berhak memeliharanya, 
karena anak tersebut memerlukan orang yang merawatnya dan 
ibulah yang lebih mengetahui urusan ini, juga ibu lebih sayang 
kepadanya dari lainnya. 
Dalam melindungi keturunan, ayah dan ibu bertanggung 
jawab atas pendidikan, kesejahteraan, kesehatan dan lain-lain yang 
dibutuhkan oleh anak-anaknya, sebagaimana ditegaskan oleh 
Rasulullah Shallallãhu ‘alihi Wassallam dalam hadisnya (al-Jãmi’ al- 
Shaghîr, Jilid 2: 95):  
ََّمل
ْ
اَوَّ ِِهت يَِعرَّْنَعٌَّلْوُؤْسَمَوَِِّهلْه
َ
أَِّفٍَِّعاَرَُّلُج رلَافَِِّهت يَِعرَّْنَعٌَّلْوُؤْسَمَّْمُك
ُّ
ُكَُوٍََّّعاَرَّْمُك
ُّ
ُكَُُّة
َ
أْر
َّْوُؤْسَمَوَِّهِ
َ
لََّوَوَّاَهِْجوَزَِّلاَمَِّفٌَِّةَيَِعاَراَِهت يَِعرَّْنَعََُّةل(.رمعَّنباَّنعَّىراخلباَّهاور)َّ 
“Setiap kamu adalah penanggung jawab dan akan dimintai pertanggung 
jawaban atas apa yang dipercayakan kepadanya. Seorang laki-laki 
bertanggungjawab atas kehidupan keluarganya dan akan dimintai 
pertanggungjawaban atasnya. Dan seorang isteri bertanggungjawab atas 
harta benda dan anak-anak suaminya dan akan dimintai 
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pertanggungjawaban atasnya”. (Riwayat al Bukhari dan Muslim dari 
Ibnu Umar) 
 Dalam hadis tersebut dijelaskan, bahwa suami dan isteri 
bertanggung jawab atas kehidupan keluarganya, termasuk di 
dalamnya adalah pendidikan dan kesehatan anak serta 
kesejateraannya. 
 Termasuk sebagai perlindungan terhadap keturunan, dalam 
ajaran Islam, haram hukumnya menggugurkan kandungan, kecuali 
karena darurat untuk melindungi jiwa ibu yang menghamilkannya, 
bahkan bayi yang lahir hendaklah diazani pada telinga kanannya 
dan mengqamati pada telinga kirinya. Hal itu dilakukan langsung 
begitu anak lahir berdasarkan hadis Rasulullah Shallallãhu ‘alihi 
Wassallam (Nail al- Authãr, Jilid 6: 136-137):   
َّْب  ِصلاَّ ُّم
ُ
أَُّه  َُضُتَّْم
َ
لَّى َُْسْي
ْ
لاَِِّهنُذ
ُ
أَِّفََِّمَاق
َ
أَوََّنُِْم
ْ
لْاَِِّهُنذ
ُ
أَِّْفََِّن ذ
َ
َأفَُّْدو
ُ
لْوَمَُّ
َ
لَّ َِلَُّوَّْنَمَِّنَاي. 
“Siapa yang dikarunia anak, lalu mengazaninya pada telinga kanannya 
dan mengqamatkannya pada telinga kirinya, maka ia tidak akan diganggu 
oleh ummu Shibyãn (setan)”.  
Imam Syaukani mengatakan bahwa hadis tersebut 
diriwayatkan  oleh Ibnu Sunnî dari Husen bin Ali bin Abu Thalib ra 
secara marfȗ‘. 
     Adapun pendidikan azan bagi anak yang baru lahir, adalah 
agar  suara yang paling dahulu mengetuk daun telinga anak yang 
baru lahir itu adalah kata-kata panggilan yang mengandung 
kebesaran Tuhan dan keagungan-Nya. Juga agar kalimat syahadat 
termasuk yang paling pertama kali didengar oleh anak dari ajaran 
Islam dan dalam rangka pengenalannya terhadap agama yang 
mulia tersebut, sehingga cara seperti itu merupakan semacam ajaran  
dan pelajaran , atau talqin bagi anak mengenai syiar ciri keagungan 
Islam bagi anak ketika untuk pertamakalinya ia menghirup udara 
dunia. Sebagaimana adanya talqin (bimbingan) kalimat tauhid, 
ketika manusia akan meninggalkan dunia yang fana. Tidak perlu 
dipungkiri besarnya pengaruh azan tersebut terhadap hati sianak. 
Anak akan sangat terpengaruh dengan suara tersebut meskipun ia 
tidak begitu marasakannya.  
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Disamping itu sudah tentu masih ada faidah dan hikmah  lain 
dari azan tersebut, yakni antara lain, larinya syaiëãn karena 
mendengar kata-kata, atau kalimat azan ketika syaiëãn itu menanti 
kehadiran sang bayi yang akan lahir. Suara azan itu akan 
diperdengarkan kepada syaiëãn pula; sesuatu yang sunggu-
sungguh membuatnya lemah dan marah ketika pada awal-awal ia 
mendekati sang anak. 
Pendidikan lain dari mengazani anak itu adalah upaya 
sesegera mungkin untuk mengajak anak kepada Allah dan Agama-
Nya, yakni agama Islam. Ia mesti diajak menyembah-Nya, lebih 
dahulu sebelum ia diajak untuk menyembah syaithȃn. Hal itu 
dengan fitrah, yang diatas ladasannya, manusia diciptakan Allah. 
Usaha semacam itu perlu dilakukan demi mendahului usaha 
syaithȃn dalam merubah langkah hidup manusia dari jalur yang 
sesuai dengan fitrahnya. 
Selain diazankan anak yang baru lahir, juga dianjurkan untuk 
mengakikahkannya ketika umur 7 hari. Penyembelihan aqîqah 
untuk anak baru lahir, disamping sebagai pelaksanaan ajaran 
syariat Islam, juga mengandung pendidikan yang sangat baik 
kepada anak, antara lain sebagai berikut (Nafis, 2006: 268-269:  
1. Pendidikan pengorbanan dari kedua orang tua anak, demi 
mendekatkan dirinya kepada Allah Swt pada saat-saat pertama 
anak mereka mengenyam angin segar keduniaan dan 
kehidupan. Diharapkan semangat kedekatan diri kepada Allah 
Swt pada kedua orang tua, akan terpatri juga kepada anak. 
2. Pendidikan keikhlasan kedua orang tua merelakan untuk 
menginfakkan sebagian hartanya untuk membeli hewan aqîqah, 
diharapkan anaknya nanti mau berjuang demi agama dan untuk 
manusia secara keseluruhan. 
3. Pendidikan solidaritas dari kedua orang tua, bahwa dalam 
kehidupan ini, manusia harus berbagi, terutama berbagi 
kebahagian kepada semua umat. 
Selanjutnya dalam melindungi keturunan, agar keturunan itu 
sehat dan cerdas, setelah bayi lahir, ia perlu mendapat perawatan 
dengan sebaik-baiknya, terutama pada usia Balita. Ia perlu 
mendapat makanan dan minuman yang bergizi serta berprotein 
hewani yang sangat diperlukan untuk pertumbuhan jasmani dan 
perkembangan rohaninya. Dalam hubungan ini, ia perlu 
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mendapatkan air susu ibu (ASI) (MUI dan UNICEF, 1991: 35). Allah 
berfirman QS. al-Baqarah:233 :  
     
  
     
    
   
 
    
      
   
    
   
     
   
   
    
  
   
    
   
  
    
      
“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, 
Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan kewajiban ayah 
memberi Makan dan pakaian kepada Para ibu dengan cara ma'ruf. 
seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. 
janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan 
seorang ayah karena anaknya, dan warispun berkewajiban demikian. 
apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan 
keduanya dan permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas keduanya. dan 
jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Maka tidak ada dosa 
bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. 
bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat 
apa yang kamu kerjakan”. 
Demikian pula, dalam perlindungan terhadap keturunan, 
bahwa janin yang berada di dalam rahim tidak boleh digugurkan 
(aborsi), kecuali dalam keadaan darurat, yaitu bahwa kehamilan ibu 
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terhadap janin tersebut akan mengancam jiwa ibu, maka dalam hal 
ini yang dipertahankan jiwa si ibu, karena ibu itu sudah  punya 
kewajiban-kewajiban, kewajiban terhadap Allah Swt terhadap 
dirinya dan keluarganya.  Sedangkan janin belum punya tanggung 
jawab apapun. Demikian pula dalam perlindungan terhadap 
keturunan janin dapat makan dan tumbuh dengan gizi serta darah 
ibunya. Kerena itu, makanan ibu harus halal dan thayyib, cukup gizi 
sehingga  mampu memberikan unsur-unsur yang diperlukan oleh 
bayinya dan juga untuk kesejahteraan sang ibu. Kekurangan 
vitamin, protein, lemak, gula atau karbohidrat dalam makanan 
ibunya akan membahayakan kesehatan bayi yang dikandungnya. 
Semua yang telah disebutkan, disamping terkait dengan kesehatan 
ibu dan anak, juga terkait dengan pendidikan anak dalam 
kandungan agar sejak dalam kandungan sudah di didik dengan 
makanan yang halal dan ëayyib, disamping pendidikan takwa 
melalui ibu yang menghamilkannya.  
Tanggung jawab yang besar terletak pada pihak suami, yang 
harus berupaya sedapat mungkin memberikan makanan-makanan 
yang dibutuhkan oleh isterinya, yang halal dan thayyib. Bila ia 
kurang berhati-hati, maka akan membahayakan bayinya, baik fisik, 
maupun mental  anak yang kelak akan lahir. Perlu diingat, bahwa 
ia akan dimintai pertanggungjawaban tentang anaknya di dunia, 
maupun di akhirat.  
Dari segi lahiriah seorang suami berkewajiban mencari nafkah 
untuk menghidupi keluarganya, termasuk anak-anaknya untuk 
memenuhi kebutuhan sandang pangan serta papan/tempat tinggal 
bagi keluarganya dan juga anaknya. Bukan menyewakan anak atau 
mempekerjakannya seperti pada beberapa  kasus terjadi sekarang, 
bahkan ada yang mempekerjakan anak perempuannya sebagai 
pekerja seks yang baru berumur 12 tahun, padahal haram 
hukumnya mempekerjakan anak diatas umur, apalagi dibawah 
umur untuk pekerja seks. Hal itu merupakan tindakan kekerasan 
terhadap anak dan melanggar hak azasinya, kerena bertentangan 
dengan ajaran Islam sebagaimana telah disebutkan diatas. 
Kebutuhan anak tersebut belum cukup hanya terpenuhi kebutuhan 
lahiriah saja, kerena anak terutama dalam masa pertumbuhannya, 
sangat membutuhkan kasih sayang dari orang tuanya, sehingga 
anak tumbuh sehat sesuai dengan keinginan orang tuanya. Seberat 
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apapun tugas suami, ia harus mampu menyediakan waktu untuk 
anak-anaknya, agar suami juga dapat memperhatikan sekaligus 
memberikan pendidikan kepada anak-anaknya terutama 
pendidikan agama dan akhlak, bukan hanya diserahkan kepada 
istrinya, agar mereka tidak terjerumus ke dalam perbuatan yang 
dilarang oleh agama. 
 
Anak dari keturunan yang baik dan berpendidikan serta berkualitas, 
tercermin pada beberapa aspek, diantaranya adalah beriman dan 
bertakwa, berakhlak mulia dan berbudi luhur, cerdas dan terampil 
serta sehat jasmani dan rohani. 
 
 
B. Melindungi Kehormatan 
1. Perlindungan Kehormatan Menurut Al-Qur’an 
Tujuan utama perkawinan adalah sebagai perlindungan dan 
pemeliharan moral serta kehormatan Islam mencegah perzinaan, 
karena sebagai perbuatan yang melanggar hukum, bahkan 
mendektatinya saja, dilarang dan berdosa, karena perzinaan itu 
adalah perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk sebagaiman 
firman Allah dalam QS. Al-Isrã’: 32 
    
    
     
“Dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu adalah 
suatu perbuatan yang keji, dan suatu jalan yang buruk”. 
    Jika dorongan seksual laki-laki dan perempuan disalurkan 
menurut kaidah hukum yang melindungi moral dan kehormatan 
seseorang, maka berarti menghindarkan diri dari perbuatan tidak 
senonoh dan tidak sopan, menjauhi perbuatan zina serta menjaga 
peradaban dari kehancurannya. Karena itu dalam Al-Qur’an 
perkawinan disebutkan sebagai ḥishn (نصح ) dan iḥshȃn (ناصحإ ), 
yang berarti benteng dan kubu. Perkawinan menyediakan untuk 
diri seseorang satu benteng pertahanan yang dibangun bagi 
kepuasan seksual, sekaligus sebagai kubu perlindungan moral bagi 
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kehormatan dirinya. Ini menunjukan bahwa didalam Islam, tujuan 
utama perkawinan adalah memelihara moral dan melindungi 
kehormatan diri (Tafsir al-Marãghy, Jilid 6: 60). Tujuan utama 
hukum yang mengatur hubungan suami isteri, adalah untuk 
memperkuat perlindungan dan dengan perkawinan dapat 
dipertahankan kehormatan dirinya, sebagaimana diisayaratkan 
dalam Al-Qur’an Surah al- Mȃ’idah ayat 5:  
     
   
   
    
    
 
   
    
  
   
   
    
   
    
      
“Pada hari ini Dihalalkan bagimu yang baik-baik. makanan (sembelihan) 
orang-orang yang diberi Al kitab itu halal bagimu, dan makanan kamu 
halal (pula) bagi mereka. (dan Dihalalkan mangawini) wanita yang 
menjaga kehormatan diantara wanita-wanita yang beriman dan wanita-
wanita yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al 
kitab sebelum kamu, bila kamu telah membayar mas kawin mereka dengan 
maksud menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan tidak (pula) 
menjadikannya gundik-gundik. Barangsiapa yang kafir sesudah beriman 
(tidak menerima hukum-hukum Islam) Maka hapuslah amalannya dan ia 
di hari kiamat Termasuk orang-orang merugi”. 
   Menurut Ibnu Kaéîr, bahwa firman Allah yang mengatakan ,… 
dan dihalalkan bagimu wanita-wanita yang menjaga 
kehormatannya dari kalangan wanita mukmin..”, yakni dihalalkan 
bagimu menikahi wanita-wanita merdeka dan menjaga 
kehormatannya dari kalangan wanita yang beriman (Rifa’I, 1999: 38-
39). Penuturan penggalan ini merupakan loncatan atas ayat 
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sesudahnya yang berbunyi dan wanita-wanita yang menjaga 
kehormatannya dari kalangan orang-orang yang telah diberi Kitab 
sebelum kamu, yakni wanita-wanita yang menjaga diri dan 
kesuciannya dari perbuatan zina (Rifa’I, 1999: 39). 
   Sedangkan menurut M. Quraish Shihab, bahwa firman Allah 
“…dan dihalalkan bagi kamu menikahi wanita-wanita yang 
menjaga kehormatan diantara orang-orang yang diberi al-Kitab…” 
yakni orang-orang yang Yahudi dan Naérani”, sebelum kamu, bila 
kamu telah membayar maskawin mereka”, yakni telah 
melangsungkan akad nikah secara sah, pembayaran maskawin 
dengan maksud memelihara kesucian diri kamu, yakni menikahi 
sesuai tuntunan Allah, tidak dengan maksud berzina dan tidak pula 
menjadikannya pasangan-pasangan yang dirahasiakan, atau 
gundik-gundik (Shihab, 2002: 29). 
     Selanjutnya M. Quraish Shihab mengatakan bahwa firman 
Allah  تانصحملاو (wanita-wanita yang menjaga kehormatan) 
merupakan isyarat, bahwa yang seharusnya dinikahi adalah wanita-
wanita yang menjaga kehormatannya, baik wanita mukminat, 
maupun Ahlu al-Kitab. Ada juga yang memahami kata tersebut 
ketika dirangkaikan dengan باتكلا اوتوأ dalam arti wanita-wanita 
merdeka. Memang kata itu dapat berarti merdeka, atau yang 
terpelihara kehormatannya, atau yang sudah menikah. 
Didahulukannya penyebutan wanita-wanita mukminah dalam ayat 
itu, memberi isyarat, bahwa mereka yang seharusnya didahulukan, 
kerena betapapun, persamaan agama dan pandangan hidup sangat 
membantu dalam melahirkan ketenangan, bahkan sangat 
menentukan kelanggengan rumah tangga (Shihab, 2002: 32).  
    Ibnu Katsîr mengatakan pula, bahwa Firman Allah dalam ayat 
tersebut “Jika kamu memberi mereka maharnya”, yaitu karena 
mereka memelihara diri dari perbuatan zina dan menjaga 
kehormatannya, maka berikanlah kepada mereka maharnya dengan 
sukarela. Selanjutnya firman Allah: “dan dengan maksud menjaga 
kehormatan, bahkan perzinaan menjadikannya gundik-gundik. 
Sebagaimana Allah mensyaratkan keterpeliharaan pada wanita, 
yaitu kesucian dari perbuatan zina, maka Allah juga mensyaratkan 
keterpeliharaan dan kesucian dari perbuatan zina kepada laki-laki. 
Oleh karena itu, Allah berfirman dalam ayat tersebut ,bukan sebagai 
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pezina dan menjadikan gundik-gundik”, yakni orang yang memiliki 
kekasih dan hanya bergaul dengan mereka (Rifa’I, 1999: 39). 
Adapun pelajaran yang dapat diambil dari istinbat hukum ayat 
5 surat al- Mȃ’idah tersebut antara lain adalah:  
a. Hendaklah memilih pasangan, suami atau istri, dari orang-
orang yang menjaga kehormatan dirinya. 
b. Dalam memilih istri hendaklah dari kalangan wanita yang 
seiman, karena meskipun ayat ini membolehkan pernikahan 
antar pria muslim dengan wanita ahl al-Kitab, tetapi 
kebolehan ini hanyalah sebagai jalan keluar kebutuhan 
mendesak ketika itu, dimana kaum muslimin sering 
bepergian jauh melaksanakan jihad tanpa mampu kembali 
ke keluarga mereka, sekaligus juga untuk tujuan dakwah 
(Shihab, 2002: 31). 
c. Wanita muslimah tidak diperkenankan nikah dengan laki-
laki non muslim, baik Ahl al-Kitab, lebih-lebih kaum 
musyrikin, karena mereka tidak mengakui kenabian 
Muhammad Saw. Sebagai Pemimpin rumah tangga, ia dapat 
mempengaruhi istrinya, sehingga bila suami tidak 
mengakui ajaran agama yang dianut sang istri, maka 
dikawatirkan akan terjadi pemaksaan beragama, baik 
terang-terangan maupun tersembunyi  (Shihab, 2002: 31). 
 
2. Wanita-wanita yang menjaga kehormatan dirinya dalam Al-
Qur’an. 
        Di dalam Al-Qur’an diceritakan contoh wanita-wanita yang 
salehah dan tidak salehah pada surah al-Taḥrîm ayat 10-12 :  
َّَّَّَّ
َّَّَّ
َّَّَّَّ
َّَّَّَّ
َّَّ
َّَّَّَّ
َّَّَّَّ
َّَّَّ
َّ َّ َّَّَّَّ
َّَّ
َّَّَّ
َّَّَّَّَّ
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َّَّَّ
َّَّَّ
َّَّَّ
َّَّَََّّّ
َّَّَّ
َّَّَّ
َّَّَّَّ
َّَّَّ
َّَّَّ
َّََََّّّّ
“Allah membuat isteri Nuh dan isteri Luth sebagai perumpamaan bagi 
orang-orang kafir. keduanya berada di bawah pengawasan dua orang 
hamba yang saleh di antara hamba-hamba kami; lalu kedua isteri itu 
berkhianat  kepada suaminya (masing-masing), Maka suaminya itu 
tiada dapat membantu mereka sedikitpun dari (siksa) Allah; dan 
dikatakan (kepada keduanya): "Masuklah ke dalam Jahannam bersama 
orang-orang yang masuk (jahannam)".dan Allah membuat isteri 
Fir'aun perumpamaan bagi orang-orang yang beriman, ketika ia 
berkata: "Ya Rabbku, bangunkanlah untukku sebuah rumah di sisi-Mu 
dalam firdaus, dan selamatkanlah aku dari Fir'aun dan perbuatannya, 
dan selamatkanlah aku dari kaum yang zhalim. dan (ingatlah) Maryam 
binti Imran yang memelihara kehormatannya, Maka Kami tiupkan ke 
dalam rahimnya sebagian dari ruh (ciptaan) Kami, dan Dia 
membenarkan kalimat Rabbnya dan Kitab-KitabNya, dan Dia adalah 
Termasuk orang-orang yang taat”. 
      Pada ayat 10 surah al Taèrîm tersebut, Allah membuat satu 
perumpamaan yang menjelaskan keadaan oran-orang kafir dan 
orang-orang yang telah menyimpang dari kebenaran, seperti 
istri Nabi Nuh dan Istri Nabi Luë, yang keduanya dalam asuhan 
dan pengawasan dua orang Nabi, tetapi mereka berbuat khianat 
dan kekafiran.  
          Menurut Shihab (2002: 333), istri Nabi Nuh konon bernama 
Wahilah. Sebagai seorang istri orang saleh, seharusnya sebagai 
perempuan teladan ketakwaan dan kesalehan. Tetapi 
sebaliknya, malah ia berkhianat, yaitu munafik, ia berpihak 
kepada musuh-musuh suaminya kaum kafir penyembah 
berhala dan tidak peduli pada ajakan suaminya agar hanya 
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menyembah kepada Tuhan yang Maha Esa, bahkan ia 
mengatakan kepada kaumnya, bahwa suaminya sudah gila 
(Kemenag RI, 2009: 209). 
       Sedangkan istri Nabi Luth menurut Shihab (2002: 209) 
namanya adalah Wãilah. Istri Nabi Luth ini, seringkali 
menyampaikan tentang kedatangan tamu-tamu kerumah 
suaminya dengan tujuan agar mereka disodomi, itu 
dilakukannya dengan menyalakan api di malam hari, atau 
membuat asap di siang hari. Istri Nabi Luth berkhianat kepada 
suaminya dan berpihak kepada kaum kafir.  
          Menurut Ibnu Katsîr, istri Fir’aun yang disebutkan dalam 
ayat 11 surah al-Taḥrîm tersebut adalah bernama Asiyah binti 
Muzãhim (Rifa’I, 1999, 757). Namun Asiyah ini disebutkan juga 
dalam Tafsir Abu al-Su‘ud, al-Zamaksyari dan lain-lain. Selain 
dalam tafsir, namanya disebutkan pula dalam hadis al-Bukhari. 
Asiyah juga disebut sebagai salah seorang dari empat 
perempuan termulia penghuni surga. Khadijah binti Khuwailid, 
Fathimah binti Muhammad, Maryam binti ‘Imrãn dan Asiyah 
binti Muzãhim istri Fir‘aun. Asiyah yang rendah hati, hidup 
saleh yang bertahan dengan keimanannya ditengah-tengah 
lingkungan Fir‘aun yang mendewakan diri sebagai Tuhan, 
sombong dan zalim. Didalam beberapa tafsir disebutkan, bahwa 
Asiyah seorang perempuan Israil dan percaya kepada ajaran 
Nabi Musa. Fir‘aun mengeluarkan perintah agar istrinya itu 
dibunuh (Kemenag RI, 2009: 211-212). Ada pula yang 
mengatakan bahwa Asiyah adalah saudara Nabi Musa as. 
Demikian menurut Thaher bin ‘Ȃsyȗr (Shihab, 2002: 335). 
         Pada ayat 11 surah al-Taḥrîm tersebut, Allah membuat 
perumpamaan sebaliknya, yaitu keadaan orang-orang yang 
beriman. Perumpamaan itu ialah Asiyah bin Muzãhim, istri 
Fir‘aun. Dalam perumpamaan itu, Allah menjelaskan, bahwa 
hubungan orang-orang yang mukmin dengan orang-orang yang 
kafir tidak akan membahayakan kalau diri itu murni dan suci 
dari kotoran. Sekalipun Asiyah binti Muzãhim berada dibawah 
pengawasan suaminya, musuh Allah yang sangat berbahaya, 
tetapi ia tetap beriman. Ia selalu memohon dan berdoa “Ya 
Tuhanku, bangunlah untukku sebuah rumah di sisiMu dalam 
surga dan selamatkanlah aku dari Fir‘aun serta perbuatannya 
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dan selamatkanlah aku dari orang-orang yang zalim (Kemenag 
RI, 2009: 213-214). 
        Menurut Shihab (2002: 335-336), ulama menyatakan, 
bahwa doa istri Fir‘aun itu dipanjatkannya saat ia disiksa oleh 
suaminya, ketika Fir‘aun mengetahui, bahwa Asiyah istrinya 
mengikuti ajaran Nabi Musa as. Tetapi permohonan Asiyah agar 
dibangunkan rumah disurga, boleh jadi kerena sebelum Fir‘aun 
mengusirnya dari istana dan tidak memberinya penghormatan 
untuk dimakamkan  secara wajar. Seperti diketahui, keluarga 
Fir‘aun yang meninggal, dimakamkan dalam satu bangunan 
yang berbentuk pyramid. 
         Dari uraian diatas menunjukan, bahwa Aisyah istri 
Fir‘aun itu adalah seorang mukminah yang hidup di istana 
Fir‘aun yang mengaku sebagai Tuhan, sombong dan zalim. 
Asiyah mati dibunuh karena mempertahankan keimanannya. 
Semoga Allah memberikan rahmat dan rida-Nya kepada 
Asiyah.  
Selanjutnya pada ayat 12 surah al Taḥrîm, Allah 
memberikan lagi perumpamaan bagi orang-orang mukmin, 
yaitu keadaan Maryam binti ‘Imrãn yang memelihara 
kehormatannya dan telah diberikan karamah di dunia dan di 
akhirat. Menurut Ibnu Katsîr, bahwa tafsir ayat,”dan Maryam 
putri ‘Imrãn yang memlihara kehormatannya, yaitu 
memelihara dan menjaga kehormatannya (Rifa’I, 1999: 758).  
        Maryam dipilih Tuhannya, karena bereaksi kepada Jibril 
tentang pengisian rahimnya dengan ucapan sebagaimana 
diabadikan di dalam QS. Maryam 18:  
   
    
     
“Maryam berkata: "Sesungguhnya aku berlindung dari padamu 
kepada Tuhan yang Maha pemurah, jika kamu seorang yang 
bertakwa". 
         Dengan demikian, kesalehannya menjadi mantap dan 
sempurna kesuciannya, maka ditiupkanlah kedalam rahimnya 
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oleh Jibril sebagian roh ciptaan Allah, yang mewujudkan 
seorang  Nabi, yaitu Isa bin Maryam bin ‘Imrãn, membenarkan 
syariah Allah dan Kitab-Kitab yang diturunkanNya kepada 
NabiNya. Dia termasuk dan terbilang orang yang bertakwa, 
tekun beribadah, merendahkan diri dan taat kepada TuhanNya 
(Kemenag RI, 2009: 214). 
        Nama Maryam yang berarti wanita yang taat beribadah, 
disebut dalan Al-Qur’an sebanyak 34 kali dan terbagi dalam 11 
surah. Perlu dicatat, bahwa tidak seorangpn wanita yang 
disebut namanya dalam Al-Qur’an, kecuali Maryam. Ini 
mengisayaratkan, bahwa tidak ada wanita lain yang pernah, 
atau akan mengalami seperti yang dialami oleh Maryam 
(memelihara anak yang menjadi Nabi tanpa disentuh pria) 
(Shihab, 2002: 336). 
 Dari ayat 10-12 surah al-Taḥrîm tersbut dapat 
disimpulkan :  
a. Allah menjadikan istri Nabi Nuh dan istri Nabi Luth 
sebagai perumpamaan, bahwa mestinya keduanya menjadi 
orang yang saleh kerena asuhan dan bimbingan suaminya, 
tetapi mereka berkhianat dan kufur, karena itu mereka 
berdua akan dimasukan keneraka bersama rombongan 
penghuni neraka. 
b. Allah menjadikan Asiyah binti Muzãhim istri Fir‘aun 
sebagai satu perumpamaan, bahwa meskipun ia istri dari 
Fir‘aun yang mengaku sebagai Tuhan, sombong dan zalim,  
ia tetap beriman walaupun ia dianiaya dan akan dibunuh 
karena keimanannya kepada Allah serta selalu berdoa agar 
dibuatkan rumah di surga, diselamatkan dari Fir‘aun dan 
perbuatannya serta orang-orang yang zalim. 
c. Allah menjadikan Mayam binti ‘Imrãn sebgai contoh dan 
teladan bagi perempuan-perempuan dalam memelihara 
kehormatan dirinya, maka ditiupkan kedalam rahimnya 
roh yang mewujudkan Isa yang kemudian menjadi seorang 
Nabi, ia taat, membenarkan kalimat Allah dan Kitab-
KitabNya. 
Dari uraian tentang hukum melindungi keturunan dan 
kehormatan dapat disimpulkan : 
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1) Melindungi keturunan termasuk salah sari çarüriyãt 
khams yaitu sebagai salah satu tujuan syariat Islam 
(ةعيرشلا دصاقم ). Untuk melindungi keturunan, hendaklah 
melakukan perkawinan yang sah. Dengan perkawinan 
yang sah, anak-anak mengenal ibu bapak dan nenek 
moyangnya. Dengannya mereka merasa tenang dan 
damai dalam masyarakat, sebab keturunan mereka 
jelas. Anak-anak yang tidak mengetahui nasab 
keturunannya, atau lahir dari hasil perzinaan, akan 
merasa malu, hina, rendah diri dan merasa tidak 
berguna di masyarakat. 
2) Termasuk perlindungan terhadap keturunan adalah 
mensejahterakannya dan mendidiknya sejak dari dalam 
kandungan, sampai mereka dewasa dan sudah bisa 
mandiri. 
3) Melindugni kehormatan adalah menjauhi perbuatan 
yang dilarang agama, seperti perbuatan zina, perbuatan 
tidak senonoh  dan tidak sopan, menjaga moral dan 
hendaklah menikah. Dengan menikah dapat 
melindungi keturunan dan kehormatan.  
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